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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
Dewasa ini perkembangan ilmu komunikasi semakin pesat, hal tersebut disebabkan karena kebutuhan individu akan teknologi dan informasi yang semakin meningkat guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk menentukan suatu definisi, pengertian komunikasi sangat luas dan sulit untuk digambarkan secara gamblang dalam suatu definisi, namun para ahli tetap mencoba untuk menyusun definisi tersebut. Dalam bagian ini peneliti mengambil beberapa pendapat para ahli dalam bidang ilmu komunikasi.
2.1.1 
Pengertian Komunikasi 

Tentang Komunikasi Carl I Hovland sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy  adalah:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (the comunicatees), (Suatu proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan stimuli (biasanya simbol-simbol verbal) bertujuan untuk mengubah tingkah laku individu lain (komunikate/komunikan)”. (Effendy, 1994:4)
Sejalan dengan pengertian diatas, Harold Lasswell sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mengungkapkan komunikasi dengan lebih sederhana, menurut Lasswel cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan cara menjawab pertanyaan berikut: “who say what in which channel to whom with what effect?” (siapa mengatakan apa dengan menggunakan media apa kepada siapa dengan efek seperti apa?) (Effendy, 1994:10).
2.1.2
Jenis Komunikasi
Jenis komunikasi internal sebagai kegiatan penyampaian informasi atau pesan, yaitu:
a. “Komunikasi tatap muka, berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi kontak pribadi (personal contact). Ini disebut komunikasi antarpersona (interpersonal communication).

b. komunikasi persona bermedia, adalah komunikasi dengan menggunakan alat, umpamanya telepon atau memorandum. Karena melalui alat, maka antara kedua orang tersebut tidak terdapat kontak pribadi.” (Effendy, 2000:125)
Komunikasi internal didefinisikan oleh lawrance D. Brennan adalah:

“Pertukaran gagasan diantara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan dan jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertical di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan Manajemen)”.  (dalam Effendy, 2000:122)
2.1.3
Unsur-unsur Komunikasi

Lain halnya dengan Joseph A. Devito unsur-unsur komunikasinya, yang  menurutnya:

“The act by one or more persons, of sending and receiving messages distorted by noise, within a context, with some effect and with some opportunity for feed back. The communication act, then would include the following components: context, source (s), receiver (s), messages, channel, noise, sending or encoding processes receiving, decoding process, feed back and effect. These elements seem the most essential in any consideration of the communication act. They are what we might call the universals of communication:. The elements that are present in every communication act, regardless, of whether it interpersonal, small group, public speaking, mass communication or intercultural communication”.

(kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari gangguan dalam satu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan untuk arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi komponen-komponen sebagai berikut: konteks, sumber, penerima pesan,, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses encoding, proses penerimaan atau proses decoding, arus balik dan efek. Unsur-unsur  tersebut agaknya paling esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini dapat kita namakan kemestaan komunikasi; unsur-unsur yang terdapat pada kegiatan komunikasi, apakah itu intra-persona, antar persona, kelompok kecil, pidato, komunikasi massa atau komunikasi antar budaya). (dalam Effendy, 1945:5)

2.1.4 Pengertian  Informasi 
Pengertian informasi yang terdapat didalam buku komunikasi massa  menuliskan bahwa: “Informasi merupakan rangkaian data yang telah diseleksi dan dirangkaikan oleh komunikator sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu pengetahuan yang dapat digunakan.” (Susanto,1982:22).

Selanjutnya konsep dasar teori informasi dari Claude Shannon dan Warren Weaver dalam buku The Mathematical Theory of Communication menjelaskan informasi adalah : 
”Jumlah ketidakpastian yang dapat diukur dengan cara mereduksikan sejumlah alternatif pilihan yang tersedia”. Informasi berkaitan dengan situasi yang tidak pasti. Semakin tidak pasti suatu situasi, maka semakin banyak pula informasi yang dapat digunakan secara berturut-turut dan betumpang tindih (reduktif) untuk mengurangi ketidakpastian tersebut. Informasi adalah sesuatu yang mengurangi ketidakpastian akan sesuatu.” (dalam Kriyantono, 2006 : 378)
Selanjutnya Littejohn (1998) mengupas bahwa informasi adalah:

”Pengukuran ketidakpastian atau entropi dalam suatu situasi. Semakin besar ketidakpastian maka semakin banyak informasi yang dibutuhkan. Bila situasi dapat diperkirakan seluruhnya, maka tidak ada informasi yang tersaji. Kondisi ini disebut juga dengan istilah negentropi”. (dalam Kriyantono, 2006 : 379).” 
2.1.5 
Model Proses Komunikasi

Paradigma Lasswell seperti yang telah dijabarkan diatas mengilhami Philip Kotler untuk membentuk suatu model proses komunikasi. Model proses komunikasi yaitu suatu pola yang menampilkan bagaimana komunikasi tersebut terjadi sehingga dapat diterima oleh publik. Model komunikasi yang terkenal yang ditampilkan oleh Philip Kotler berdasarkan kepada paradigma Lasswell, adalah sebagai berikut:
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Dari model proses komunikasi di atas dapat diidentifikasi unsur-unsur komunikasi sebagai berikut:
- Sender
:
komunikator menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang. 
- Encoding
:
penyandian yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang. 
- Message
:
pesan, merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 
- Media
:
saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator ke komunikan. 
- Decoding
:
proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan.
- Receiver
:
komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
- Response
:
tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.
-Feed back
:
umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 
- Noise
:
gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda pesan yang diberikan oleh komunikator.(Effendy,1994:19)
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
2.2.1
Pengertian Komunikasi Massa

Uraian untuk menggambarkan mengenai kegiatan komunikasi massa, yaitu:“Lazimnya media massa modern menunjukkan seluruh sistem dimana pesan-pesan diproduksi, dipilih, disiarkan, diterima dan ditanggapi.” (Effendy, 1991:12)
Dari kutipan definisi komunikasi massa oleh Gerbner (1967), menjelaskan bahwa:

“Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri (Rakhmat, seperti yang dikutip Komala, dalam Karlinah, dkk. 1999). 

Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus-menerus dalam jangka waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, dwimingguan atau bulanan.” (dalam Ardianto dan Komala 2007:4).
2.2.2
Ciri-ciri Komunikasi Massa
a. Komunikator melembaga

Kita sudah memahami bahwa komunikasi itu menggunakan media massa baik cetak ,ataupun elektronik. Dengan mengingat kembali pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks, mari kita bayangkan secara kronologis proses penyusunan pesan oleh komunikator sampai pesan itu diterima oleh komunikan.
b. Pesan Bersifat Umum

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa bersifat umum. Pesan komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa atau opini. Namun tidak semua fakta dan peristiwa yang terjadi disekeliling kita dapat dimuat dalam media massa.
c. Komunikannya Anonim Dan Heterogen
....Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan berdasarkan faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama dan tingkat ekonomi.
d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya, adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relatif banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula
e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan

Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan dengan karakteristik media massa yang akan digunakan.

f. Komunikasi massa Bersifat Satu Arah
Karena melalui media massa maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung, komunikator aktif menyampaikan pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi antarpersona. Dengan demikian, komunikasi massa itu bersifat satu arah.
g. Stimulasi Alat Indra “Terbatas”

Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa.Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, kita menggunakan indra pengelihatan dan pendengaran. 
h. Umpan Balik Tertunda (Delayed)
Komponen umpan balik  atau yang lebih populer dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam bentuk komunikasi apa pun...... Semua simbol tersebut merupakan umpan balik yang saya terima lewat seluruh alat indra saya.” (Ardianto dan Komala, 2007:7-13)
2.2.3
Model Proses Komunikasi Massa
Model proses komunikasi massa yang dikembangkan oleh Claude D. Shannon dan Warren Weaver adalah sebagai berikut:
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(Sumber: Ardianto dan Komala, 2007:35)
Model proses komunikasi massa diatas diperjelas oleh Claude D. Shannon dan Warren Weaver adalah sebagai berikut; 

“Gambar diatas menunjukkan bahwa sumber informasi (information source) menciptakan sebuah pesan (message) untuk dikomunikasikan. Pesan (terdiri atas kata-kata lisan / tulisan, gambar, musik dll.) diubah kedalam bentuk sinyal (signal) oleh pemancar (transmitter) sesuai dengan saluran yang digunakan. Pesan dapat diterima / diteruskan melalui saluran kepada penerima (receiver). Saluran adalah media (alat) yang dapat menyalurkan isyarat dari pemancar kepada penerima. Penerima (receiver) menyusun kembali sinyal tersebut menjadi sebuah pesan sehingga sampai kepada tujuan (destination). Sementara itu dalam perjalanannya, sinyal memiliki potensi untuk terganggu oleh berbagai sumber gangguan (noice source) yang ada disekitarnya, misalnya pada saat yang bersamaan dalam saluran yang sama muncul terlalu banyak sinyal. Hal ini mengakibatkan adanya perbedaan antara sinyal yang dikirimkan dengan sinyal yang diterima. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pesan yang dikirimkan oleh sumber, yang kemudian disusun kembali oleh penerima sehingga mencapai tujuan, tidak selalu memiliki makna yang sama. Komunikator harus menyadari bahwa suatu pesan yang dikirimkan tidak selalu diterima dengan makna / pengertian yang sama oleh penerima. Jika komunikator tidak mempunyai kemampuan untuk menyadari hal tersebut, maka hal itu merupakan penyebab bagi kegagalan komunikasi.”(dalam Ardianto dan Komala 2007:35)
2.3
Tinjauan Tentang Radio Siaran
2.3.1
Pengertian Dan Kekuatan Radio Siaran
Radio adalah sebuah media yang digunakan untuk memberikan hiburan kepada pendengarnya melalui lagu dan informasi yang disampaikan sesuai dengan segmentasi  radio siaran itu sendiri. Didalam buku Radio Siaran teori & praktek menuliskan:

“faktor ke-3 yang menyebabkan radio siaran memiliki kekuasaan, ialah daya tariknya yang kuat yang dimilikinya. daya tarik ini ialah disebabkan sifatnya yang serba hidup berkat 3 unsur yang ada padanya, yakni musik, kata-kata dan efek suara”. (Effendy, 1991:77)
Prof. Onong U. Effendy.M.A.  menyatakan mengenai dunia radio siaran memiliki kekuatan untuk mempengaruhi massa atau khalayak, yaitu: “….., radio siaran diberi julukan “the fifth estate” disebabkan daya kekuatannya dalam mempengaruhi massa khalayak”. (Effendy, 1991:74)

Selanjutnya kekuatan massa atau khalayak pada dunia radio siaran disebabkan oleh beberapa faktor yang dijabarkan, yaitu:
1. “Daya Langsung

Untuk mencapai sasarannya, yakni pendengar, isi program acara yang akan disampaikan tidaklah mengalami proses kompleks. Sebagai contoh adanya propaganda yang disiarkan radio siaran pada masa PD II yang dilakukan oleh Jerman pada masa itu, sehingga masyarakat dapat terpengaruh langsung oleh propaganda yang disiarkan radio ditiap-tiap Negara jajahannya, jika dibandingkan dengan penggunaan pamflet pada masa itu. Daya langsung merupakan kemampuan radio siaran yang dapat meliput secara langsung mengenai suatu kejadian yang sedang berjalan.

2. Daya Tembus

Daya tembus dalam arti kata, tidak mengenal jarak dan rintangan. Dipedesaan kita masih dapat menikmati radio siaran yang sama dengan di kota. Tetapi hal ini tergantung dari seberapa kuat pancaran gelombang yang disiarkan oleh tiap-tiap stasiun radio siaran.
3. Daya Tarik

Daya tarik radio siaran disebabkan sifatnya yang serba hidup, berkat unsur yang ada pada radio siaran, yakni musik, kata-kata dan efek suara seperti yang telah digambarkan diatas.” (Effendy, 1991:75-77).
2.3.2 Kelebihan Radio Siaran 

Berdasarkan acuan pada buku Work Book Basic Knowledge Announcer Mandala Broadcast (2006:15) menuliskan kelebihan radio siaran sebagai berikut:

1. Radio itu bebas ruang, cepat dan mempunyai jangkauan siaran yang jauh.

2. Radio bukan Cuma menghibur orang-orang biasa.. tapi juga orang yang buta huruf, pendengar tidak perlu pinter baca tulis karena hanya menggunakan pendengarannya saja.

3. Radio bersifat personal karena bisa membawa pendengar dengan menghadirkan suasana yang akrab sehingga memudahkan tersalurkannya komunikasi.

4. Radio itu penuh dengan variasi dan merupakan media informasi sekaligus hiburan yang menarik.

5. Radio bersifat impresif, apabila informasi melalui radio disampaikan dengan cepat, tepat dan menarik, maka efeknya akan sangat besar.
Selanjutnya keunggulan radio siaran adalah sebagai berikut:

“Keunggulan radio siaran adalah berada dimana saja: ditempat tidur (ketika orang akan tidur atau bangun tidur), di dapur, di dalam mobil, dikantor, di jalanan, dipantai dan berbagai tampat lainnya. Radio memiliki kemampuan menjual kepada khalayak bagi pengiklan yang produknya dirancang khusus untuk khalayak tertentu.” (Ardianto & Komala, 2007:115)
2.3.3 Kekurangan Radio Siaran
Berdasarkan acuan pada buku Work Book Basic Knowledge Announcer Mandala Broadcast (2006:15) menuliskan:
1. Waktunya terbatas, karena acara siaran radio harus sesingkat mungkin dan dibuat menarik.

2. Tidak bisa mendetail, karena itu bahan siaran perlu dibatasi dan disampaikan segera/secara langsung dan tidak bertele-tele.

3. Memerlukan perhatian penuh, karena itu sebuah acara perlu dibuat jelas, lengkap dan sederhana.

4. Kurang autentik, maka dari itu acaranya yang dibuat harus bisa dipercaya dan meyakinkan pendengarnnya.

5. Pendengarnnya beragam, karena itu sasarannya harus jelas

6. Pendengarnya harus dapat berimajinasi 

7. Kurang partisipasi pendengarnya, acara harus dibuat sedemikian rupa sehingga pendengar merasa diikutsertakan.

8. Radio mudah terganggu. Mutu pemancarnyalah yang menentukan.
2.3.4 Unsur-Unsur Radio Siaran
Mengacu dari buku Mandala Broadcast  (2006:9) unsur-unsur radio siaran adalah sebagai berikut:
1. Penyiar 
2. Acara
3. Skill
4. Flow
5. Transisi
6. Materi 
7. Plus
8. Minus
2.3.5 Karakteristik Radio Siaran

Karakteristik radio siaran yang terdapat didalam buku Komunikasi massa adalah sebagai berikut:
1. Imajinatif


Karena hanya indra pendengaran yang digunakan oleh khalayak, dan pesannya pun selintas, maka radio siaran dapat mengajak komunikannya untuk berimajinasi…………

………. Imajinasi pendengaran akan semakin intensif dalam acara sandiwara radio siaran, karena dalam sandiwara radio siaran suasana dibuat sedemikian rupa agar menyerupai keadaan yang sesungguhnya…..

2. Auditori


Sifat auditori itu sebagai konsekuensi dari radio siaran untuk didengar. Karena kemampuan mendengar itu terbatas, maka pesan komunikasi melalui radio siaran diterima dengan selintas.


Pendengar tidak akan mendengar kembali (rehearing) informasi yang tidak jelas diterimanya, karena ia tidak bisa meminta kepada komunikator atau penyiar untuk mengulang informasi yang hilang tersebut, kecuali ia merekamnya……….

3. Akrab


Sifat radio siaran yang lainnya adalah akrab, intim. Sebagaimana kita lakukan sehari-hari, kita jarang mendengarkan acara radio siaran secara khusus duduk dan telinga kita didekatkan pada pesawat radio siaran……….

Seorang penyiar radio seolah-olah berada dikamar pendengar, menemani pendengar dalam mobil, dan ditempat-tempat lainnya dimana saja pendengarnya berada, maka dengan akrab dan cekatan ia menghidangkan acara-acara yang bervariasi, mulai dari acara informatif sampai acara-acara hiburan yang menggembirakan.

4. Gaya Percakapan

......Dengan demikian materi siaran kata radio siaran  bergaya percakapan (conversational style). Karakteristik radio siaran tersebut diatas perlu dipahami komunikator  agar dalam menyususn dan menyampaikan pesan dengan menggunakan media radio siaran, komunikator dapat melakukan penyesuaian, sehingga komunikasi mencapai sasaran. (Ardianto dan Komala 2007:124)
2.3.6 Format Penggunaan Musik Pada Radio Siaran
Salah satu pendekatan umum yang dapat dilakukan dalam format musik pada program acara radio siaran adalah:
“Format musik merupakan pendekatan yang paling umum. Aplikasinya berupa penetapan jenis musik tertentu sebagai format radio maupun format siaran. Misalnya: radio dengan format musik pop, dandut, rock, jazz, hingga keformat musik etnik, tradisional, daerah dan sebagainya. Pemilihan beberapa jenis musik sebagai format juga dapat dilakukan dengan pertimbangan segmentasi yang dilayani terdiri dari beberapa lapis target.” (Mandala Broadcast, 2006:29)
Selanjutnya mengenai daya tarik musik sebagai bagian dari kekuatan pada radio siaran, adalah sebagai berikut:
“Tulang punggung radio siaran adalah musik. Orang menyetel pesawat radio siaran, terutama adalah untuk mendengarkan musik, mendengarkan sandiwara, wayang (golek atau kulit) karena acara-acara tersebut merupakan hiburan.”(Effendy didalam Ardianto dan Komala 2007:121)
2.4 Tinjauan Tentang Peranan Penyiar
2.4.1
Pengertian Peranan Penyiar

Pentingnya proses penyaluran informasi yang baik maka informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan memerlukan ketepatan dalam mengolah atau memberikan informasi tersebut. Hal ini dapat pula dipengaruhi salah satunya dari peran komunikator sebagai penyampai pesan, khususnya di radio siaran yaitu penyiarnya. Menurut Soerjono, Soekarno mendefinisikan peranan adalah:

“Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Maka ia menjalankan sesuatu peranan, peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya” (Soekanto. 2004:243).
 Berdasarkan tulisan posting mengenai fungsi kepenyiaran:

”Penyiar adalah orang yang berfungsi menghubungkan acara dengan pendengar radio. Penyiarpun bisa merangkap sebagai produser, terutama untuk acara-acara dalam studio seperti acara pilihan lagu/request. Penyiar  bisa diambil dari warga masyarakat umumnya, bahkan anak-anak dan remaja pun bisa jadi penyiar. Karena tidak harus penuh sepanjang waktu, radio bisa merekrut beberapa penyiar sesuai dengan programnya.”
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penyiar adalah orang yang menyiarkan atau penyeru pada radio. M. Habib Bari dalam bukunya “Teknik dan Komunikasi Penyiar Televisi-Radio-MC sebagai pengetahuan praktis” memberikan pengertian: “penyiar adalah seorang yang bertugas menyebarkan (syair) suatu atau lebih informasi yang terjamin akurasinya dengan menggunakan radio dengan tujuan untuk diketahui oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti dan dipahami”. Sedangkan Thorndike dan Barnhart dalam bukunya “junior Dictionary” mengatakan: “Person who make announcements over the radio.” (orang yang memberitahukan tentang sesuatu melalui radio)”.

Pengertian peranan penyiar sebagai komunikator dari suatu radio siaran dapat dilihat juga dari bentuk penjelasan yang tedapat pada Work Book Basic Knowledge Announcer Mandala Broadcast (2006:14), yang menuliskan: “Penyiar adalah orang yang berfungsi menghubungkan acara dengan pendengar radio. Penyiarpun bisa merangkap sebagai produser, terutama untuk acara-acara dalam studio seperti acara pilihan lagu/request.”
Peranan penyiar dapat diihat dari bentuk tugas penyiaran yang dijelaskan sebagai berikut: “Penyiar adalah orang yang menyajikan materi siaran kepada para pendengar. Materi siaran tersebut adalah hasil yang telah diolah oleh bagian produksi siaran berdasarkan programa yang telah disusun oleh staf khusus.” (Effendy, 1991:126). 

Selanjutnya penjelasan peran penyiar, yang dijelaskan dari tulisan Posting www.google/mengenallebihjauhduniapenyiar/inspirasipakde© CopyrightInspirasipakDE.AllRightsReserved. adalah sebagai berikut:

“Penyiar terkadang dideskripsikan menjadi seorang yang ideal. Sifat ideal tersebut meliputi: kehangatan dan kasih sayang, memiliki rasa humor dan cerdas. Kejujuran, rasa saling berbagi dan teman yang selalu menemani dengan baik, dapat dipercaya, memiliki rasa percaya diri, bersemangat dan optimis.


Coba anda pikirkan, misalnya seorang salesman yang menjual suaranya dengan menawarkan barang-barang tertentu, kita mungkin melihat mereka seperti percaya diri, memiliki rasa humor dan optimis tetapi calon pembeli tidak mempercayainya, mungkin karena apa yang mereka tawarkan terkesan sedikit memaksa menawarkan barang-barang tersebut. Tapi bagaimanapun itu, rasa percaya diri, semangat dan optimis adalah petunjuk yang terbesar dari emosi diri. Emosi lebih merupakan refleksi jiwa manusia yang terpencar dari pembicaraannya. Penolakan yang terjadi karena boleh jadi tidak terlibatnya saling memberi kehangatan dan kasih sayang dalam hubungan tersebut.

Sebuah keniscayaan bahwa rasa humor dapat menimbulkan kita bisa tertawa, serta kecerdasan dapat membuka wawasan baru. Mainkan peran dan jangan emosi. Pada kenyatannya penyiar profesional harus pintar bermain peran. Peran harus dilihat dengan sesuatu yang obyektif, karena memainkan emosi yang berlebihan akan menyebabkan penyiar menjadi monoton dan berdampak pada minat pendengar. Itulah mengapa penyiar tidak cukup hanya memiliki rasa percaya diri, bersemangat dan optimis. Karena menarik atau tidaknya sebuah program ditentukan oleh hasil reaksi pendengar.

Air personality sebuah radio akan bermanfaat jika didiskusikan terus menerus oleh para praktisi penyiarannya, karena hal ini berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh stasiun penyiaran radio dari dampak yang ditimbulkan di masyarakat. Selain itu penyiar harus berkonsentrasi pada peran-peran yang dimainkan dalam upaya untuk kelangsungan air personality yang dibangun oleh stasiun radio tersebut.

Earl R. wynn dalam bukunya “radio broadcasting” yang diedit oleh Robert L. Hilliard mengatakan bahwa: komunikasi diradio hanya bunyi: suara manusia dan berbicara, bunyi musik dan bunyi effect. Pendengar tidak dapat melihat bagaimana kreasi ilusi menjadi seolah-olah nyata, dengan imajinasi pendengar melalui variasi aspek bunyi. Disinilah…penyiar di tantang untuk bisa menghadirkan karakteristik yang cukup nyaman di telinga pendengar. Karakter yang mampu membangun suasana yang serba auditif.

Melaksanakan siaran di radio adalah mengkreasikan banyak karakter dan situasi dalam kerangka imajinasi pendengar. Sebagai contoh misalnya penyiar yang matang adalah suara yang penuh resonansi dan hati-hati ketika berbicara itu biasanya yang terekam dalam imajinasi pendengar. Selain itu pendengar tidak ada batasnya untuk berimajinasi tentang penyiar dari siaran yang didengarnya. Oleh karena itu seorang penyiar harus memiliki suara yang baik sebagai bunyi dasar suara dan berbicara.”

2.4.2
Pengertian Parabahasa 
Penggunaan parabahasa sebagai pembentuk karakter suara dijelaskan sebagai berikut: 

“Parabahasa atau vokalika, merujuk pada aspek-aspek suara selain ucapan yang dapat dipahami, misalnya kecepatan berbicara, nada (tinggi atau rendah), intensitas (volume) suara, intonasi, dialeg, suara terputus-putus, suara yang gemetar, suitan, siulan, tawa, erangan, tangis, gerutuan, gumaman, desahan dsb. Setiap karakteristik suara itu mengkomunikasikan emosi dan pikiran kita.” (Mulyna, 2003:342) 
Selanjutnya pembahasan mengenai penggunaan kata-kata pada bahasa sebagai bagian dari aspek-aspek pembentukan suara, yaitu: “Seorang penyiar yang baik, dan dipersepsi baik oleh pemirsanya, biasanya berbahasa standar; artinya tidak mengucapkan dialeg-dialeg tertentu seperti dialeg Jawa, Sunda, Batak dan sebagainya, ketika dia mengucapkan bahasa Indonesia.” (Mulyna, 2003:345).
2.5 Tinjauan Tentang Teknik Penulisan Naskah Siaran Radio
 
2.5.1 Tanda Baca Pada Penulisan Naskah Radio 
“Khusus untuk radio siaran terdapat beberapa ketentuan penggunaan tanda-tanda baca, tapi tidak ada yang sangat baku. Untuk itu bisa kita bagi menjadi :
1. Tanda Baca Tradisional

Yaitu menggunakan tanda-tanda baca yang berlaku umum selama ini. Seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), kolon (:) dan sebagainya
2. Tanda Baca Khusus

Yaitu menggunakan tanda-tanda baca khusus, yang dibuat berdasarkan kesepakatan. Artinya tidak bersifat baku, dan bisa hanya berlaku di kalangan tertentu saja.
Misal : Garis miring satu (/) sebagai KOMA

Garis miring dua (//) sebagai TITIK

Garis miring tiga (///) sebagai AKHIR NASKAH

Garis bawah (_) sebagai PENEKANAN NASKAH


Deretan titik (…) sebagai ISYARAT STOP SEJENAK”
2.5.2 Membaca Tanda Kutip Pada Penulisan Naskah Radio 
“Pengutipan dan pemakaian tanda kutip sering dijumpai dalam penulisan naskah media cetak. Tanda kutip sering digunakan untuk membatasi pernyataan nara sumber. Pemakaian ini terasa sangat dibutuhkan media cetak, untuk memberi gambaran keadaan dan fakta. Tetapi di radio siaran, penggunaan tanda kutip tidak sebebas dan semaksimal media cetak, berikut pemaparannya:
2.5.2.1
Alasan-alasannya
1. Naskah di radio bukan untuk dibaca, tapi untuk diperkatakan atau dituturkan. Maka untuk kutipan-kutipan dengan tanda kutip sering sulit untuk diekspresikan suara. Masalahnya, apakah kutipan itu kalau disuarakan langsung apakah bisa seekspresif yang empunya kutipan. Apa tidak mungkin terjadi bias fakta kerena ekspresi yang beda antara pembaca dan kutipan sumber ?

2. Dikuatirkan, pemakaian simbol-simbol tanda kutip (“........”) mendorong pembaca naskah terjerumus kesalahan dan kutipan sumber ?

3. Secara auditif sulit untuk menandai kapan kutipan berakhir. Apakah kalimat setelah kutipan itu masih termasuk kutipan, ataukah sudah muk kalimat baru.dalam hal ini lebih jelas media cetak.
2.5.2.2
Anjuran
1.
Untuk menghindari masalah seperti yang dipaparkan diatas, dianjurkan kepada penulis naskah radio, berusaha menjadikan pernyataan-pernyataan langsung tadi menjadi kutipan  “tidak langsung”. Dimana bentuk kalimatnya menjadi menerangkan. Sehingga dimungkinlah menyederhanakan pernyataan langsung tadi dengan hanya mengutip esensinya saja.

2.
Ketika melaksanakan penyederhanaan pernyataan, harus dilakukan dengan sangat hati-hati. Tujuannya supaya tidak terjadi pergeseran makna pernyataan, apalagi mengubah maksud isi pernyataan.”
2.5.3 Empat Tahap Penulisan Bertutur
Untuk memudahkan penulisan gaya auditif, berdasarkan dari tulisan posting dapat menggunakan langkah-langkah berikut, yaitu:
2.5.3.1 Pikirkan
Dalam tahap ini, penulis harus membaca dulu dan memahami apa yang hendak ditulis. Baik materi yang hendak ditulis ulang (rewrite) maupun materi yang didapat waktu meliput di lapangan. Pada tahap ini penulis harus memilih topik apa yang akan jadi inti informasinya. Bersamaan dengan itu, ditentukan juga dampak apa yang hendak dicapai tulisan tersebut terhadap khalayak pendengar. Penetapan topik dan dampak penting, karena keduanya merupakan kerangka utama alur penulisan. Semakin tajam topik yang dipilih, semakin mudah khalayak pendengar menangkap kehendak penulis. Sebaliknya, makin lebar topik yang dipilih, maka penulis membuat khalayak pendengar semakin tidak bisa menangkap maksud tulisan yang disiarkan.
2.5.3.2 Perkataan
Sesudah tahap pertama selesai, yaitu menentukan topik, dampak dan menghimpun data yang dianggap penting unuk memperkuat tulisan, penulis dengan bersuara kemudian menceritakan tentang hal yang hendak ditulisnya. Dalam keadaan ini seakan-akan penulis tengah berhadapan dengan seseorang. Tahap ini sebenarnya merupakan proses bagi penulis untuk membuat tulisannya mencapai kondisi “bertutur”, sebagai tuntutan karya tulis untuk konsumsi telinga. Apabila penulis tidak melaksanakan tahap “Perkatakan” ini, sudah bisa dipastikan tulisannya berbelok menjadi naskah tulisan untuk kebutuhan mata, bukan telinga.
2.5.3.3
Tulis
Sesudah tahap “Perkataan” maka sekarang giliran penulis untuk menulis apa yang diperkatakan tadi. Jadi apa yang diceritakan kepada seseorang secara imajinatif tadi, secara lengkap dijadikan tulisan. Mudahnya, apa yang diceritakan dengan suara keras tadi, sekarang diubah menjadi tulisan tanpa perubahan apapun. Sehingga kalau kita baca ulang hasil tulisan ini, kesan dan isinya sama dengan apa yang diperkatakan tadi. Juga bunyi tulisan itu sama seperti orang yang sedang berbincang-bincang.
2.5.3.4
Perbaikan
Tahap ini merupakan langkah akhir untuk membawa naskah ke ruang siaran. Sesudah apa yang diperkatakan tadi ditulis apa adanya, giliran penulis untuk melakukan perbaikan-perbaikan. Terutama perbaikan di bahasa. Karena tulisan hasil perkataan tadi yang bunyinya sama dengan percakapan sehari-hari, boleh jadi memuat kata-kata yang tidak lazim di umum. Seperti istilah, siang dan ungkapan yang hanya dimengerti segelintir orang di sekitar kita, dimana gaya percakapan itu dipakai. Karena itu pada tahap ini, penulis punya kesempatan mengubah kata-kata yang ditengarai tidak akan dimengerti khalayak pendengar. Sekaligus berupaya menampilkan bahasa Indonesia secara baik dan benar.
Selanjutnya penulis posting memberikan penjelasan tambahan dari pemaparan diatas, yaitu:

“Apabila ke 4 tahap ini sudah dilakukan penulis naskah, dijamin karya tulis yang dibacakan untuk siaran radio, mencapai konsep karya yang auditif. Jadi waktu naskah itu dibacakan oleh penyiar, reporter, atau “newscaster”, kesan akrab, dan personal serta merta bisa dirasakan khalayak pendengar. Dan yang lebih penting, membaca naskah. Tapi lebih terkesan seperti sedang menceritakan sesuatu dengan spontan. Padahal apa yang disampaikan itu semuanya tertulis dalam naskah.
Kesan “tanpa naskah” dan seperti “sedang bercerita” spontan merupakan keungguilan radio yang harus dipenuhi penulis naskah. Penulisan semacam ini juga akan mencapai target tulisan yang “mengalir”. Hal semacam ini tidak mungkin dilakukan di media cetak, dengan pertimbangan kolom dan halaman yang terbatas. Sehingga gaya tulisan di media cetak cenderung lebih pendek, lebih kaku dan kalau dibaca dengan suara keras tidak enak karena tidak mengalir.
Jadi apa yang hendak anda katakan itulah yang muncul berupa tulisan di naskah, tentu saja tidak sama persis seperti cara dan gaya anda berbicara sehari-hari, tetapi sudah melalui tahap pemolesan bahasa Indonesia yang “Baik” dan “Benar”.”
2.5.4 Bimbingan  Ejaan Fonetik

Tugas penulis naskah ternyata tidak cuma menulis naskah, lantas merasa selesai waktu sudah diserahkan ke pembaca. Masih ada satu tugas penting lainnya, yaitu membantu dan memudahkan pembaca naskah dengan memberikan bimbingan “Ejaan Fonetik” pada kata-kata yang sulit dan belum dikenal. Bentuknya berupa tulisan cara membaca kata-kata sulit tersebut.
2.5.4.1 Pelaksanaannya
1. Tulis cara membaca kata sulit dalam tanda kurung, dibelakang kata sulit itu.


Misal : GUANTANAMA (GWAHN-TAH-NAH-MOH)



RIO DE JANEIRO (RIYO-DE-HENEIROU)

2. Untuk kemudahan, tulis cara membaca kata sulit dalam huruf besar atau kapital.
3. Tulis bimbingan ejaan itu sesuai bunyi ucapan yang sesungguhnya. Sehigga siapapun yang membaca kata sulit itu tidak mendapat masalah.

4. Garis bawahi bagian-bagian kata yang perlu ditekan pengucapannya.

5. Patokan yang digunakan radio siaran untuk bimbingan ejaan fonetik, adalah sistem teleks kantor berita Associated Press

2.5.4.2 Jalan Keluar Dari Kendala Yang Ada
Kendala yang mungkin terjadi ketika penulis naskah harus memberi bimbingan ejaan fonentik. Boleh jadi dia sendiri belum pernah mendengar kata sulit itu, apalagi kemudian harus mengeja dan membacanya. Berikut ini beberapa jalan keluar.

1. Gunakan kamus yang mencantumkan keterangan cara membaca
2. Hubungi beberapa sumber yang bisa dipertanggung jawabkan, untuk mengetahui cara mengeja dan membaca dengan benar. Seperti kantor kedutaan, konsulat, pusat kebudayaan atau perwakilan asing dari mana kata sukar itu berasal. Sumber lainnya bisa menghubungi ahli bahasa.

Penting untuk dihayati, pengucapan yang benar merupakan tanggung jawab semua pihak, mulai dari penulis naskah, pembaca hingga lembaga radio dalam kaitan dengan citra. Karena cara membaca yang benar, mencerminkan tuntutan akurasi yang harus diterapkan. Apalagi yang menyangkut nama, dijamin tidak satupun bersedia disebut bukan seperti seharusnya. Karena itu biasakanlah untuk selalu mengkonfirmasikan ke sumber yang tepat. Mereka-reka dan menyebut dengan asal-asalan, menggambarkan kebijakan lembaga radio yang tidak teliti, cermat dan bersungguh-sungguh.
2.5.5
Pengertian Penulisan Singkatan Pada Naskah Radio
Selanjutnya menurut tulisan posting mengutarakan bahwa produksi auditif radio siaran punya kelemahan. Salah satunya mengenai singkatan-singkatan. Masalah yang sering timbul dalam penulisan singkatan:
1. Apakah singkatan yang diudarakan itu sudah dikenal khalayak pendengar atau belum

2. Kalau singkatan tersebut dibaca, apakah ada kata-kata yang bunyinya serupa tapi punya makna atau arti yang berbeda

3. Lebih penting mana, memilih singkatan supaya lebih ringkas tapi dengan resiko tidak dimengerti, atau lebih baik dipanjangkan tapi jelas tertangkap maksudnya meski butuh waktu yang lebih panjang
2.5.5.1
Penulisan Singkatan
1. Prinsip awal ketika penulis naskah menghadapi singkatan, tulis kepanjangannya. Jangan memberi kesempatan singkatan tampil
2. Peluang singkatan hanya dimungkinkan untuk yang sudah sangat lazim. Dengan dugaan, semua orang pasti kenal singkatan tersebut. 

Misal : Ir (Insinyur), dr (Dokter) , Prof (Professor)
3. Untuk nama organisasi, lembaga dan institusi, sebaiknya di awal dibaca lengkap dulu baru kemudian dibaca “Designasi Alfabetis”nya.
Misal : Perserikatan Bangsa-bangsa atau P-B-B 


Golongan Karya atau Golkar


Partai Demokrasi Indonesia dengan P-D-I


Partai Persatuan Pembagunan dengan P-P-P

4. Jangan singkat nama negara, negara bagian, propinsi, bulan, hari, hari-hari besar, gelar militer, pemerintahan dan keagamaan, dan sebagainya 

Misal : US atau USA untuk Amerika Serikat 

OH untuk Ohio 

X’MAS untuk Christmas 

5. Jangan pakai simbol sebagai pengganti kata 

Misal : & untuk DAN 

#  untuk NOMOR/URUTAN
6. Untuk penulisan singkatan yang menjadi satu kata, maka penulisannya harus disatukan, tidak dipisahkan tanda penghubung 

Misal : Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)

Asuransi Tenaga Kerja dengan ASTEK
2.5.5.2 Nama Dan Gelar

Berikut hal yang sering dilupakan atau tidak diperhatikan penulis naskah adalah Nama dan  Gelar seseorang. Kecermatan untuk dua hal ini sering dijadikan ukuran untuk menilai profesionalisme penulis naskah. Penulisan yang salah, sehingga menjadi salah baca atau salah pengucapan, sering menggangu khalayak pendengar, kalau tidak mengganggu yang empunya nama dan gelar tersebut. Pemaparannya sebagai berikut:

1. Hindarkan penulisan nama orang di awal naskah. Karena dalam keadaan itu, khalayak pendengar belum siap betul mencerna informasi yang disampaikan. Sehingga sering nama kemudian tidak tertangkap khalayak.

2. Tulis nama lengkap dan gelarnya untuk orang yang belum dikenal

3. Sebaliknya, tidak perlu menulis gelar dan nama lengkap untuk seseorang yang sudah sangat terkenal. Karena penulisan nama lengkap dan gelarnya menjadi mubasir, ketika semua orang sudah tahu hal itu.

4. Tentang pencantuman gelar, kalau memang diperlukan maka tulislah gelar di muka nama. Bukan sebaliknya.

5. Penulisan pencantuman gelar sebaiknya untukn gelar yang berlaku umum di masyarakat. Karena pada beberapa institusi dan organisasi profesi, anggotanya memiliki gelar yang hanya berlaku internal dan untuk kelompok itu saja. Dalam hal semacam ini, penulisan gelar tidak dibutuhkan karena khayak pendengar juga tidak dimengerti.


Misal : Dunia Fotografi, Organisasi Sosial

6. Menyangkut nama seseorang yang terdiri dari beberapa kata, cukup ditulis nama yang biasa dipakai untuk memanggilnya. Dan selanjutnya nama tersebut disambung dengan nama keluarga. Mengenai nama tengah tidak perlu ditulis.
2.5.5.3
Angka

Dalam karakteristik medium radio, salah satu kelemahan radio adalah “Anti Detil” sementara angka selalu menampilkan sifat detilnya. Tapi karena angka-angka itu disiarkan lewat radio siaran, diperlukan strategi khusus untuk bisa dipahami khalayak pendengar. Berikut pemaparannya:
1. Penulisan angka hanya dibutuhkan untuk angka yang perlu-perlu saja

2. Tidak direkomendasikan menulis daftar angka atau urutan angka


Misal : Daftar harga, Daftar anggaran proyek

3. Untuk angka yang besar dan terinci, buat pembulatannya. Pembulatan ini merupakan usaha penyederhanaan, supaya teliga bisa bisa menangkapnya. Untuk itu bisa menggunakan kata-kata seperti “sekitar”, “kurang lebih”, “hampir”, “sedikitnya”, “lebih dari”, “sebanyak” dan sebagainya

Misal : Rp. 
3.122.555.890,-
(lebih dari Rp. 3,1 Milyar)


Rp.
156.775.289,-
(Sekitar 156 juta orang)
4. Untuk angka yang lebih dari 3 desimal, bisa ditulis dengan angka itu, bukan ejaan. 
Misal : angka 0 sampai 999

5. Untuk angka yang lebih dari 3 desimal, maka penulisannya sudah harus dieja. Karena tulisan angka yang besar dan panjang menyulitkan pembaca naskah


Misal : 
120.000.000 menjadi (Satu Koma Dua Juta)




10.000 menjadi (Sepuluh Ribu atau 10 Ribu)

6. Eja setiap angka pecahan


Misal : ¾ menjadi (Tiga Perempat), 1,2 menjadi (Satu Koma Dua)

7. Mengenai keterangan uang jangan gunakan simbol-simbol


Misal : $ untuk (Dollar)

8. Untuk menyebutkan prosentase jangan menulis tanda (%)


Misal : 5% menjadi (Lima Persen)

9. Gunakan awal “ke” di depan angka yang akan dibacakan menunjukkan bilangan urutan.


Misal : Ulang Tahun X menjadi (Ulang Tahun ke 10)

Gambar 2.1.5.1 


Model Proses Komunikasi Dua Arah





Sumber : Effendy,1994:18
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